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ABSTRAK

Tumbuhan pacing (Hellenia speciosa (J. Koenig) S.R.Dutta) diketahui
mengandung metabolit sekunder yang berpotensi sebagai antibakteri. Penelitian
ini bertujuan untuk menguji aktivitas antibakteri fraksi n-heksan dan n-butanol
dari batang pacing terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa dan Staphylococcus
epidermidis. Pengujian dilakukan menggunakan metode difusi sumuran untuk
menentukan diameter zona hambat, serta metode dilusi untuk menentukan
Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada konsentrasi tertinggi 60%, fraksi n-
heksan dan n-butanol menghasilkan diameter zona hambat terhadap P. aeruginosa
masing-masing sebesar 11,18 mm dan 13,47 mm, keduanya termasuk (kategori
lemah). Terhadap S. epidermidis, fraksi n-heksan dan n-butanol masing-masing
menghasilkan diameter zona hambat sebesar 14,68 mm (kategori lemah) dan
19,56 mm (kategori sedang). KHM fraksi n-heksan terhadap P.aeruginosa belum
tercapai, sedangkan terhadap S. epidermidis tercapai pada konsentrasi 60%, serta
fraksi n-butanol terhadap P. aeruginosa dan S. epidermidis masing-masing
tercapai pada konsentrasi 20% dan 10%. KBM dari kedua fraksi belum dapat
ditentukan dalam rentang konsentrasi yang diuji. Pada penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa fraksi n-heksan dan n-butanol dari batang pacing
menunjukkan aktivitas antibakteri bersifat bakteriostatik, tetapi belum mampu
memberikan efek bakterisida terhadap P. aeruginosa dan S. epidermidis.

Kata Kunci: Hellenia speciosa, antibakteri, n-heksan, n-butanol, Pseudomonas
aeruginosa, Staphylococcus epidermidis.
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ABSTRACT

The pacing plant (Hellenia speciosa (J. Koenig) S.R.Dutta) is known to contain
secondary metabolites that have potential as antibacterial agents. This study aims
to test the antibacterial activity of n-hexane and n-butanol fractions from pacing
stems against Pseudomonas aeruginosa and Staphylococcus epidermidis bacteria.
The tests were conducted using the well diffusion method to determine the
inhibition zone diameter, as well as the dilution method to determine the
Minimum Inhibitory Concentration (MIC) and Minimum Bactericidal
Concentration (MBC). The results showed that at the highest concentration of
60%, the n-hexane and n-butanol fractions produced inhibition zone diameters
against P. aeruginosa of 11,18 mm and 13,47 mm, respectively, both of which
were classified as weak. Against S. epidermidis, the n-hexane and n-butanol
fractions produced inhibition zone diameters of 14,68 mm (weak category) and
19,56 mm (moderate category), respectively. The MIC of the n-hexane fraction
against P. aeruginosa was not achieved, while against S. epidermidis it was
achieved at a concentration of 60%, and the n-butanol fraction against P.
aeruginosa and S. epidermidis was achieved at concentrations of 20% and 10%,
respectively. The MBC of both fractions could not be determined within the tested
concentration range. In this study, it can be concluded that the n-hexane and n-
butanol fractions from pacing stems exhibit bacteriostatic antibacterial activity,
but are not yet capable of providing a bactericidal effect against P. aeruginosa and
S. epidermidis.

Keywords: Hellenia speciosa, antibacterial, n-hexane, n-butanol, Pseudomonas
aeruginosa, Staphylococcus epidermidis.
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BAB I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Infeksi merupakan masalah kesehatan yang terus mengalami perkembangan

dari waktu ke waktu. Penularannya dapat berlangsung antar individu maupun dari

hewan ke manusia. Kondisi ini disebabkan oleh berbagai jenis mikroorganisme

seperti bakteri, virus, riketsia, jamur, dan protozoa. Mikroorganisme tersebut

dapat menyerang berbagai organ tubuh dan menyebabkan gejala sistemik seperti

demam, lemas, nyeri, atau gangguan fungsi organ, serta gejala lokal seperti

inflamasi dan kerusakan jaringan (Fahdi et al., 2019; Anwar, 2021).

Salah satu penyebab terjadinya infeksi adalah bakteri. Pseudomonas

aeruginosa adalah bakteri Gram-negatif oportunistik yang dapat menimbulkan

infeksi pada saluran pernapasan, saluran kemih, gastrointestinal, serta

menyebabkan keratitis, otitis media, dan bakterimia, khususnya pada individu

dengan daya tahan tubuh lemah, seperti penderita kanker, luka bakar, HIV, dan

fibrosis kistik (Morita et al., 2014). Staphylococcus epidermidis merupakan

bakteri Gram-positif yang hidup berkoloni di permukaan kulit manusia dan

menjadi masalah kesehatan, karena keterlibatannya dalam infeksi nosokomial.

Bakteri ini juga menjadi salah satu penyebab timbulnya jerawat pada kulit

(Aviany & Pujiyanto, 2020).

Infeksi bakteri dapat diatasi menggunakan suatu bahan yang memiliki

khasiat sebagai antibakteri, salah satunya dengan penggunaan antibiotik. Namun,

penggunaan antibiotik secara tidak tepat dapat menimbulkan resistensi bakteri

(Sudewi & Lolo, 2016). Salah satu upaya alternatif untuk mengatasi resistensi

antibiotik adalah dengan mengeksplorasi bahan alam yang memiliki potensi
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sebagai antibakteri, seperti tumbuhan pacing (Hellenia speciosa (J. Koenig)

S.R.Dutta). Tumbuhan ini secara tradisional dimanfaatkan dalam ramuan obat

untuk berbagai jenis penyakit, seperti disentri, luka, peradangan mata, demam,

dan cacar (Sinaga et al., 2000). Selain itu, tumbuhan pacing memiliki aktivitas

biologis seperti hipolipidemik, hepatoprotektif, antifertilitas, antioksidan, dan

antifungi (Srivastava et al., 2011).

Penelitian sebelumnya oleh Rahmadhini (2023) menunjukkan bahwa

ekstrak etanol batang pacing mengandung metabolit sekunder flavonoid, fenolik,

tanin, steroid, dan alkaloid, serta memiliki aktivitas antibakteri terhadap P.

aeruginosa dalam kategori lemah pada konsentrasi tertinggi yaitu 80% dengan

diameter zona hambat sebesar 9,12 mm, dan terhadap S. epidermidis termasuk

kategori sedang pada konsentrasi yang sama dengan diameter zona hambat

sebesar 16,64 mm. KHM dan KBM terhadap kedua bakteri ditemukan pada

konsentrasi 60%. Penelitian lain oleh Anwar (2021) menunjukkan bahwa ekstrak

etanol batang pacing mengandung senyawa metabolit sekunder terpenoid dan

memiliki aktivitas antibakteri dalam kategori sedang terhadap S. aureus pada

konsentrasi tertinggi yaitu 40% dengan diameter zona hambat sebesar 16,63 mm,

dan terhadap E. coli dalam kategori sedang pada konsentrasi yang sama dengan

diameter 16,50 mm.

Penelitian sebelumnya masih terbatas pada penggunaan ekstrak etanol

secara keseluruhan tanpa pemisahan senyawa berdasarkan tingkat kepolaran. Oleh

karena itu, fraksinasi dengan pelarut n-heksan dan n-butanol menjadi langkah

penting untuk memisahkan senyawa aktif sesuai dengan sifat kepolarannya.

Pelarut n-heksan dapat mengekstraksi senyawa nonpolar, seperti alkaloid,
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terpenoid, dan steroid, sedangkan n-butanol efektif dalam mengekstraksi senyawa

polar, seperti flavonoid, fenolik, tanin, dan saponin.

Berdasarkan uraian di atas, hingga saat ini belum terdapat laporan

penelitian yang mengkaji aktivitas antibakteri fraksi n-heksan dan n-butanol dari

batang pacing. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian

mengenai Uji Aktivitas Antibakteri Fraksi n-Heksan dan n-Butanol Batang Pacing

(Hellenia speciosa (J. Koenig) S.R.Dutta) Terhadap Bakteri Pseudomonas

aeruginosa dan Staphylococcus epidermidis.

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana diameter zona hambat antibakteri dari fraksi n-heksan dan n-

butanol batang pacing (Hellenia speciosa (J. Koenig) S.R.Dutta) terhadap

Pseudomonas aeruginosa dan Staphylococcus epidermidis?

2. Berapakah Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dari fraksi n-heksan dan

n-butanol batang pacing (Hellenia speciosa (J. Koenig) S.R.Dutta) terhadap

Pseudomonas aeruginosa dan Staphylococcus epidermidis?

3. Berapakah Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) dari fraksi n-heksan dan

n-butanol batang pacing (Hellenia speciosa (J. Koenig) S.R.Dutta) terhadap

Pseudomonas aeruginosa dan Staphylococcus epidermidis?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Mengetahui diameter zona hambat antibakteri dari fraksi n-heksan dan n-

butanol batang pacing (Hellenia speciosa (J. Koenig) S.R.Dutta) terhadap

Pseudomonas aeruginosa dan Staphylococcus epidermidis.
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2. Mengetahui Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dari fraksi n-heksan

dan n-butanol batang pacing (Hellenia speciosa (J. Koenig) S.R.Dutta)

terhadap Pseudomonas aeruginosa dan Staphylococcus epidermidis.

3. Mengetahui Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) dari fraksi n-heksan dan

n-butanol batang pacing (Hellenia speciosa (J. Koenig) S.R.Dutta) terhadap

Pseudomonas aeruginosa dan Staphylococcus epidermidis.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Memberikan informasi dan pengetahuan mengenai pemanfaatan obat

tradisional di masyarakat, khususnya fraksi n-heksan dan n-butanol batang

pacing (Hellenia speciosa (J. Koenig) S.R.Dutta) terhadap Pseudomonas

aeruginosa dan Staphylococcus epidermidis.

2. Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat dalam pengembangan ilmu

pengetahuan, terutama di bidang farmasi melalui pemanfaatan bahan alam

sebagai agen antibakteri.
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Pada konsentrasi tertinggi 60%, fraksi n-heksan dan n-butanol batang

pacing menunjukkan aktivitas antibakteri terhadap Pseudomonas

aeruginosa, dengan diameter zona hambat masing-masing sebesar 11,18

mm dan 13,47 mm (kategori lemah). Terhadap Staphylococcus epidermidis

fraksi n-heksan menghasilkan diameter zona hambat sebesar 14,68 mm

(kategori lemah) dan n-butanol sebesar 19,56 mm (kategori sedang).

2. Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) fraksi n-heksan terhadap

P.aeruginosa tidak tercapai, sedangkan terhadap S. epidermidis tercapai

pada konsentrasi 60%. Fraksi n-butanol menunjukkan KHM terhadap P.

aeruginosa pada konsentrasi 20% dan terhadap S. epidermidis pada

konsentrasi 10%. Kedua fraksi menunjukkan efektivitas bakteriostatik.

3. Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) dari kedua fraksi belum dapat

ditentukan dalam rentang konsentrasi yang diuji, sehingga belum

menunjukkan efektivitas bakterisida.

5.2 Saran

1. Diperlukan isolasi senyawa aktif antibakteri dari fraksi n-heksan dan n-

butanol batang pacing (Hellenia speciosa (J. Koenig) S.R.Dutta)

menggunakan metode KLT atau LC-MS.

2. Diperlukan penelitian lebih lanjut seperti peningkatan konsentrasi pada uji

aktivitas antibakteri fraksi n-heksan dan n-butanol batang pacing

3. Diperlukan penelitian lebih lanjut seperti pembuatan sediaan antibakteri

dari fraksi n-butanol batang pacing.
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